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Penelitian dan Pendidikan Untuk Memperkokoh Iman

dan Tagwa

O Prof. Dr. H. Herman Soewardi
(Universitas Padjadjaran)

ekarang kita sedang berada ditengah-

tengah suatu krisis menyeluruh,

politik, hukum, ekonomi,
kebudayaan, dan sebagainya, yang kesemuanya
itu berpokok pada Krisis Moral. Ada pun moral,
sebagai didefinisikan di dalam buku "Woorld
Book Dictionary”, adalah "Virtuous according
to standards of right and wrong". Maka dengan
sendirinya krisis moral adalah krisis yang
bertalian dengan standar-sdandar mana yang
benar dan mana yang salah. Maka dengan lain
perkataan, suatu masyarakat, seperti masyarakat
kita, sudah tidak lagi memiliki standar-standar
tentang mana yang benar dan mana yang salah.
Keadaan ini, disebut pula chaos atau "... a very
great counfusion... complete disorder".

Saat ini sama sekali tidak ada
keteraturan dalam segala bidang kehidupan. Apa
yang disebut KKN sudah merupakan praktek
sehari-hari, dan nyawa manusia menderita
inflasi yang sangat berat. Dalam "kasus Banyu-
wangi”, media massa melaporkan, nyawa se-
seorang bisa direnggut hanya dengan uang
sebanyak sembilan ribu rupiah saja, dan yang
paling tinggi seharga satu juta rupiah saja.
Maka, bila ada seseorang yang membenci anda,
dan ingin melenyapkan anda dari muka bumi
ini, orang itu cukup me-ngeluarkan uang
sebanyak sembilan ribu rupiah untuk mengupah
seseorang "profesional killer”, dan tamatlah
riwayat anda. Harga nyawa anda lebih rendah
dari harga semangkuk baso kuah!

Krisis moral yang kita derita ini sangat
erat berkaitan dengan melemahnya Imtaq di
dalam masyarakat kita. Bila kita telusuri ke-
belakang, ke jaman penjajahan, Imtag
masyarakat kita selalu tinggi, namun Kkini, di
jaman kemerdekaan, Imtaq itu menjadi sangat
melemah. Mengapa terjadi seperti ini, patut kita
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telaah, dan dalam tulisan ini akan kita telaah
selayang pandang. Kita akan membangun suatu
"construct” mengenai melemahnya Imtaqg, fak-
tor-faktor apa yang turut mempengaruhinya, dan
apa implikasi-implikasi terhadap upaya untuk
memerkokoh atau menegakkan kembali Imtag
ini, dan harapan-harapan apa yang akan kita raih

dengan menjadi kokoh kembalinya Imtag.
Uraian selanjutnya dipersilakan membaca
tulisan ini.

Teori Adab Karsa

Di dalam upaya kita untuk menyusun se-
buah "construct” yang menghubungkan antara
melemahnya Imtag dengan keadaan chaos se-
bagai kita derita sekarang, saya akan menggu-
nakan teari Adab-Karsa, sebagaimana telah saya
susun (lihat H.S. "Nalar: Kontemplasi dan
Realita", 1998, bab 25).

Teori Adab-Karsa merupakan suatu
upaya untuk mengkomparasikan antara Barat
dan Islam, sehingga dengan demikian, kita akan
menghayati dengan benar perbedaan dan ke-
samaan antara keduanya, dan implikasi-im-
plikasi lebih jauh, bila keduanya mengalami
degradasi. Yang dimaksud dengan Adab adalah
ketundukan Tuhan YME, dan yang dimaksud
dengan Karsa adalah kekuatan yang timbul
sehu-bungan dengan ketundukan itu. Adab bisa
tinggi bisa pula rendah, dan demikian pula
Karsa, bisa tinggi tapi bisa rendah. Keempat
faktor itu, Adab Tinggi, Adab Rendah, Karsa
Kuat (tinggi), Karsa Lemah (rendah), akan
menghasilkan empat kombinasi (kotak), sebagai
berikut:

Adab Tinggi-Karsa Kuat, Adab Rendah-
Karsa Kuat, Adab Tinggi-Karsa Lemah, dan
Adab Rendah-Karsa Lemah.
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KARSA KUAT KARSA LEMAH
g A) C)
A Nabi Muhammad s. a. w Negara Terjajah
B Negara “Model” Madinah
T “FREEDOM IN “NO FREEDOM
I SUBMISSIVENESS” ONLY SUBMISSIVENESS”
N
G RAPID GROWTH NO GROWTH
G
' Persaudaraan dan Kekuatan
(Q.49:10) (Q. 55:33)
A
D | B D)
A Barat Sekuler Negara Berkembang
B
R “FREEDOM IN “FREEDOM
E INSEQURITY FEELING” IN CHAOS”
N
D GROWTH SHARE
A Crisis of Modern Science” Lap. Atas : “KUDA LEPAS KANDANG”
H Resah, Renggut, Rusak” Lap. Bawah : “MOBIL KURANG TENAGA”

A) Kotak Nabi Muhammad s.a.w.,: ADAB
TINGGI-KARSA KUAT.
Artinya adab Tinggi yang melecut Karsa
Kuat. Dalam pimpinan Nabi Muhammad
s.a.w., negara Madinah hanya dalam 1 tahun
telah mengalahkan Makkah dalam hal im-
por-ekspor. Negara Madinah tumbuh pesat
(rapid growth), dengan dua landasan: Per-
saudaraan (Q. 49 : 10) dan (Q. 55 : 33). Per-
saudaraan adalah pencerminan dari Adab
Tinggi, ialah masyarakat harmoni, berdiri di
atas tolong menolong, harta membantu
kepedulian untuk sesama umat, dan sebagai-
nya, maka inilah Iman dan Taqwa tinggi
kepada Allah SWT. Imtaq tinggi berarti
tidak mencari alternatif lain selain sudah
ditetapkan oleh Allah, berupa Perintah,
Larangan, dan Petunjuk. Karena itu Jazirah
Arab menjadi  "growth pole" baru,
disamping growth pole lama seperti India,
Cina dan Bizantium (Romawi Timur). Itu
semua dicapai dalam waktu sekejap. Inilah
Islam sebagai diajarkan dan diteladankan
oleh Nabi Muhammad s.a.w.
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B) Kotak Orang Barat Sekuler: ADAB REN-
DAH-ADAB KUAT.
Artinya Adab Rendah yang melecut Karsa
Kuat. Orang-orang Barat beralih dari
Agamis ke sekuler, dengan menyisihkan
Tuhan menjadi urusan masing-masing, dan
didengungkanlah  "self-interest" sebagai
pelecut kekuatan/kemajuan. Pandangan ini
diperolen pada masa  “pencerahan"
(enlightenment), sebagaimana dirumuskan
oleh Adam Smith, yang sejalan pula dengan
pandangan freedom dan pandangan indi-
vidualisme.
Maka kotak B ini merupakan phenomena
dari Adab Rendah yang melecut Karsa
Kuat, yang kebanyakan disangka orang
bahwa hubungan ini merupakan hubungan
"necessary", yang mau tidak mau harus be-
gitu. Hubungan ini menimbulkan "growth",

namun orang-orangnya bersifat "resah"
(insecurity feeling).
C) Kotak Negara-negara Terjajah : ADAB

TNGGI-KARSA LEMAH.
Negara-negara terjajah merupakan negara-
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negara agamis yang jatuh ke dalam
cengkraman penjajahan Barat. Mereka me-
lemah, dan dalam penjajahan menjadi
sangat lemah dan miskin. Tidak ada
"growth" yang ada hanyalah
"submissiveness”. Indonesia dulu termasuk
ke dalam kotak ini.

D) Kotak Negara-negara Berkembang

Sekarang: ADAB RENDAH-KARSA LE-
MAH.
Kotak yang terburuk. Dalam Kkotak ini
"freedom” telah menjadi "chaos" : sama
sekali bukan keteraturan, akan tetapi kete-
raturan telah hilang. Pertumbuhan (growth)
mungkin terjadi atau tidak, namun yang
penting di dalam masyarakat ini terjadi
pem-besaran  "share"” (pangsa) untuk
golongan mereka  yang berkuasa.
Masyarakat terbelah menjadi dua kelas yang
antagonistik : kelas atau lapisan atas yang
bersifat "Kuda Lepas Kandang" dan lapisan
bawah vyang bersifat "Mobil Kurang
Tenaga". Lapisan atas bermotto "menghalal-
kan segala cara" dan lapisan bawah
mengidap sifat-sifat sulit untuk dapat
menanjak. Sifat inilah yang menimbulkan
kesenjangan yang selalu lebih menganga
antara si kaya dan si miskin.

Proses dari Kotak C Ke Kotak D

Inilah  sesungguhnya yang menjadi
masalah kita: dalam jaman penjajahan Kita
berada di kotak C, dan kita menderita
karenanya. Namun sekarang Kita berada pada
kotak D, dan menjadi lebih menderita lagi.
Masalah utamanya adalah berubahnya ADAB
TINGGI menjadi ADAB RENDAH, atau
dengan lain perkataan, menjadi lebih melarutnya
Iman dan Taqwa kepada Allah SWT.
Masyarakat Kkita sudah lama berada dalam
keadaan lemah (lihat H.S., 1998 : bab 23), dan
dalam keadaan kelemahan ini, Adab Tinggi
berubah menjadi Adab Rendah. Ini dapat
dijelaskan sebagai berikut: Adab Tinggi
masyarakat kita menyandang beberapa keke-
liruan dalam persepsi teologis, seperti
pandangan yang terlalu berat ke akherat, karena
hal ini sangat sesuai dengan pandangan
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kelemahan (Jabariah). Pandangan ini
menyebabkan orang selalu berupaya untuk
"bertahan  dalam  kesulitan”.  Kesulitan
dipandangnya sebagai "given" (atau Takdir),
karena itu tidak dapat dirubah. Maka upaya
orang adalah bagaimana bisa "survive" di dalam
kesulitan itu.

Orang-orang kita yang mengenyam pen-
didikan Barat mulai berubah pandangan, dan
keinginan. Mereka ingin maju, maka mereka
menolak cengkeraman yang disebut Takdir itu.
Kesulitan bukannya "given", namun merupakan
sesuatu yang harus di atasi. Dan, sayang sekali,
timbul anggapan bahwa Iman dan Taqwa itulah
merupakan penghalang keluar dari kesulitan itu.
Dengan demikian maka melemahlah Iman dan
Taqgwa kepada Allah SWT. Mereka disebut
"ke-Barat-baratan". Namun, sehubungan dengan
kultur kita yang Lemah Karsa, mereka tidak
mengadopsi nilai-nilai Barat yang baiknya, ialah
Kuat Karsa. Karena itu achievement pattern
tidak terjelma, meskipun ascription pattern
sudah hilang. Maka timbullah non achievement
pattern, yang di masyarakat terkenal dengan
sebutan "4-D" (Dekat, Dulur, Duit, dan Dukun).
Dengan 4-D ini segala ketentuan di langgar.
Cara apa pun yang digunakan untuk mencapai
suatu tujuan bersifat halal, atau menghalalkan
segala cara. Dengan demikian timbullah pola
"Kuda Lepas Kandang". Ada pun puncak dari
segala ini, seperti yang sedang Kkita derita
sekarang adalah "chaos" yang tidak ada taranya
di dunia. Maka menjadi pertanyaan besar,
apakah negara kita ini akan hancur berkeping-
keping? Wallahu ‘alam.

Implikasi Bagi Pendidikan

Dalam keadaan kelemah karsaan ini, yang
sudah kita derita sejak jaman penjajahan
(pertengahan abad 17), di dalam tubuh kita tidak
timbul suatu personality yang kuat. Dengan
struktur hirarki yang kuat, kita, terutama lapisan
bawah, digembleng dalam suasana "nurut" dan
tidak mandiri. Maka pada umumnya kita selalu
menggantungkan diri pada faktor-faktor ekster-
nal, terutama hirarki di atas, yang biasa kita
sebut "bapak". Kita tidak biasa menggantungkan
diri pada faktor internal, atau kepribadian kita

Mimbar Pendidikan



No. 4/XV11/1998

sendiri. Maka keperilakuan kita adalah
berorientasi pada apa yang terjadi di luar.
Sangat tipikal bagi kita adalah: "ada jembatan
maka menyebrang" (Sunda: aya cukang komo
meuntas), dan tidak sebaliknya: "karena ingin
menyebrang, maka dibuatlah jembatan". Yang
pertama adalah berorientasi kepada faktor
eksternal, dan yang kedua disebut berorientasi
kepada faktor internal. Karena itu bagi kita sulit
untuk membuat keputusan (decision making),
setelah mempertimbangkan segala faktor.

Inilah hal terpenting untuk diperhatikan
dalam kita menerapkan pendidikan baru di
dalam masyarakat kita, ialah pendidikan mem-
bangkitkan personality yang mandiri, atau Karsa
Kuat. Pendidikan tak lain adalah menumbuhkan
"Nation and Character Building", dan bila kita
perinci adalah sebagai berikut:

(1) Menumbuhkan suatu kepribadian atau
personality yang kuat, atau Karsa Kuat, atau
Will yang kuat, yang mandiri, yang mampu
mengambil keputusan setelah mempertim-
bangkan berbagai faktor, yang tidak
berorientasi kepada faktor eksternal, atau
yang "condong kemana angin bertiup".

(2) Secara kultural, kita perlu menegakkan
"ganjaran dan hukuman" berdasarkan pres-
tasi, atau berdasarkan achievement pattern.
Hilangkan segala yang berbau ascription.

(3) Juga secara kultural kita bangun masyarakat
yang egaliter, demokratis, melepaskan pa-
ternalisme yang sangat hirarkis, dan me-
negakkan HAM.

Kini, di mana letak Iman dan Takwa ?
Baik Kita telaah secara seksama. Dalam buku
saya itu mengemukakan "Garis Susu" dan
"Garis Alkohol". Garis susu berlandaskan
ibadah kepada Allah SWT sedangkan Garis
Alkohol melandaskan pada "self interest".
Kedua garis itu bersifat dikhotomis. Garis Susu
yang indah, yang berpijak pada Iman dan
Taqwa, sangat lain dari Garis Alkohol. Kedua
garis ini tak dapat dicampur. Namun garis susu
dapat mengadopsi unsur-unsur dari Garis
Alkohol, selama unsur itu tidak bertentangan
dengan jiwa Garis Susu yang bersifat ibadah itu.

Agar kita bisa keluar dari "chaos", jelas
kita harus menegakkan pendidikan yang benar.
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Ketiga butir di atas adalah pendidikan yang
benar, namun benar ini bisa Garis Susu, bisa
pula Garis Alkohol. Keduanya menjadi pilihan
dasar dengan Imtag atau tanpa Imtaq.
Seyogyanya Kkita memilih landasan Imtag,
dengan konsekuen atau kaffah.

Selanjutnya yang perlu kita perhatikan
adalah sejak lahir (usia) dan lingkungan apa.
Saya kira kita perlu terapkan ilmu pendidikan
itu sejak dini, di lingkungan keluarga. Setelah
itu berangsur-angsur di sekolah, TK,SD, SMP,
dan SMA. Di Universitas, pendidikan Imtaq
perlu dilanjutkan terus, yang tetap di dalam
kekaffahan.

Pakar-pakar pendidikan perlu menelorkan
strategi bagaimana menerapkan Imtaq kepada
anak didik kita. Suatu Imtaq yang lebih me-
mentingkan : "keluar dari kesulitan "dari pada
bertahan dalam kesulitan™.

Implikasi Bagi Penelitian

Kita sudah mengetahui bahwa masyarakat
kita, sejak lama, mengidap penyakit Adab Ren-
dah-Karsa Lemah, yang bertalian dengan me-
lemahnya Adab Tinggi menjadi Adab Rendah.
Kita pun sudah merumuskan bahwa hal ini perlu
diperbaiki dengan menerapkan suatu personality
baru, suatu Karsa yang Kuat yang dilecut
dengan adab yang Tinggi, atau suatu pilihan
untuk masuk ke kotak Nabi Muhammad s.a.w.
Dalam hal ini diperlukan kekaffahan Agama
Islam yang kita peluk ialah Agidah, Syari‘ah,
Akhlag dan Mua'malah, yang keseluruhannya
itu dirangkum sebagai Iman dan Taqwa kepada
Allah SWT, suatu Iman dan Tagwa yang lebih
berorientasi kepada "keluar dari kesulitan".
Atau, dengan perkataan lain, Kkita perlu
menerapkan "Garis Susu", dari awal sampai
akhir. Berdasarkan pada Garis Susu

ini kita bangun pendidikan yang bersifat
Karsa yang Kuat, pola Pencapaian (achievement
pattern), dan egalitarian. Untuk itu semua,
segala langkah tindak kita harus dilaksanakan
berdasarkan penelitian-penelitian empirik. Kita
perlu menysun suatu kerangka penelitian yang
komprehensif tentang masyarakat Kita, yang
mana kita akan menanamkan personality yang
berorientasi "keluar dari kesulitan”, yang
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"sabar" sekaligus "tawakkal". Secara skematis
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dapat kita gambarkan sebagai berikut:

PENDIDIKAN

N
“Membentuk Personality” yang :

A

MENYERAH TERHADAP
KESULITAN KESULITAN
“Esok hari lebih buruk dari
pada hari ini”

(Ali bin Abi Thalib : CELAKA)

hari ini”

FATALIS

Kita sudah menentukan pilihan bahwa
kita menempuh pola C, ialah "Keluar dari
Kesulitan". Tentunya, untuk menegakkan pola C
ini, kita harus menelaah masyarakat Kita,
bagaimana sifat-sifatnya, sehingga kita dibekali
dengan suatu landasan yang kokoh untuk
menerapkan pola C itu.

Penelitian apa yang diperlukan? Marilah
kita perinci:

(1) Masalah Persepsi Teologis
Kekeliruan persepsi teologis dari warga
masyarakat kita sangat erat berpautan
dengan kelemah karsaan yang merupakan
sifat fundamental dari kultur kita. Maka kita
perlu untuk mengetahui secermat-cermatnya
tentang ini sebagai berikut:
a. Keseimbangan antara Dunia dan
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BERTAHAN DALAM

“Esok hari sama dengan

(Al bin Abi Thalib : RUGI)

LEMAH KARSA

B C
KELUAR DARI KESULITAN

“Esok hari lebih cerah dari
pada hari ini”

(Ali bin Abi Thalib :
UNTUNG)

KUAT KARSA

e Kuat Karsa/mandiri

e Achievement pattern

e Egalitarian
Akhirat: kearah mana orientasi warga
? Seimbang atau salah satu ? Siapa
otoritas di bidang itu ? Siapa yang
menganut paham itu? Siapa yang me-
nolak ? Bertalian dengan karakteristik
apa penerima/penolakan itu ? Dapatkah
diidentifikasikan individu/ kelompok/
lapisan yang menganut dan menolak ?
Dengan cara apa otoritas tersebut
menerapkan pandangan ini ? Apa
landasan-landasan Q dan H yang biasa
dipakainya ? Kekuatan masyarakat apa
yang dipakai untuk menerapkannya ?
Implikasi-implikasi apa yang dapat kita
telusuri dari pandangan teologis itu
dalam masyarakat yang lebih luas ?
b. Hal-hal yang bertalian dengan penge-
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lolaan dunia (Khalifatullah fil ardhie).
Bagaimana bunyi konsepsi Khalifatul-
lah fil ardhie ? Bagaimana hukumnya
mengelola dunia itu ? Wajib, Sunat,
Boleh atau Makruh (Haram). Mengapa
kita sekarang merana dalam dunia kita
ini, apa sebabnya ? Apakah itu takdir,
atau dapat diupayakan agar bisa
"keluar" dari itu ? (Responden dapat di-
golongkan pada Katagori apa?).

(2) Bagaimana penerapan konsepsi-konsepsi itu
melalui pendidikan?

Di keluarga : sejak kapan ? Apa ada
hubungannya dengan "gemblengan-gem-
blengan  ketertiban?  (seperti  "toilet
training"?)

Di sekolah : idem

Di luar Sekolah: idem

(3) Hambatan-hambatan terhadap pola prestasi
(achievement pattem): Bagaimana sistem
"reward dan punishment”, apakah berlan-
dasan pada pola prestasi itu ? Apa faktor-
faktor penghambat ke arah diterapkannya
pola prestasi itu ?

(4) Hambatan-hambatan terhadap pola egali-
tarian.

Bagaimana pendidikan anak dalam ke-
luarga, sekolah, luar sekolah, apa ada ten-
densi ke arah egalitarian, sebagai ganti pa-
ternalisme dalam masyarakat kita ?
Faktor-faktor apa yang positif, dan apa yang
negatif ke arah dapat diterapkannya pola
egalitarian itu ?

(5) Peneraan "Business Culture"
Hubungan antara "jiwa
"Keterampilan bisnis".
Dapatkah kita menskor jiwa bisnis warga
kita ? Bertalian dengan faktor apa tinggi
rendahnya skor itu ?

Yang menghambat itu, apakah "jiwa bis-
nis", atau hanya "ketrampilan bisnis" ? Dapat
dikatakan bahwa jiwa bisnis itu harus diterapkan
dulu, baru ketrampilan bisnis ?

Apakah perintang-perintang dalam nilai-
nilai (values) masyarakat ke arah ini, apa yang
dapat digunakan untuk memeranginya ? Atau
faktor-faktor struktural (akses terhadap unsur-

bisnis" dan
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unsur modern seperti kapital, teknologi, pe-
masaran, informasi) yang merupakan perintang
itu ?

Rangkuman

Demikianlah yang dapat disajikan dalam
tulisan ini, agar kita bisa keluar dari "krisis
menyeluruh™ atau "chaos" yang Kkita derita,
maka kita harus menerapkan sistem pendidikan
yang berorientasi kepada 'KELUAR DARI
KESULITAN", berupaya keras, dan jangan
terlalu dikungkung oleh konsepsi Takdir sebagai
"predestination”. Takdir (menurut Fazlur Rah-
man)  berarti  "keterukuran  kemampuan
manusia", bukan predestinasi. Agar kita dapat
lepas dari kekeliruan persepsi teologis ini,
pertama-tama kita harus tahu betul karakteristik-
karakteristiknya, dan hubungannya dengan sifat
kelemah karsaan yang kita derita sekarang.
Terlebih-lebih lagi bila kita ingin menerapkan
pola pendidikan yang bersifat keluar dari
kesulitan ini, disinilah kita sangat memerlukan
kekaffahan Islam, sehingga mana yang
diteladankan olen Nabi Muhammad s.a.w.
(agidah, syari'ah, akhlag, mu'amalah), sebagai
suatu paket lengkap dari Allah SWT untuk
membimbing manusia di bumi, sehubungan
dengan tugas manusia selaku "Khalifatullah fil
ardhie". Karena itu kita perlu merubah
"cognitive syndrome" kita tentang Islam, dan
menanggalkan yang lama. Islam berdiri di atas
"Garis Susu" yang kaffah, dan ini bersifat
dikotomus terhadap "Garis Alkohol". Kita boleh
menyerap unsur-unsur luar bila hal itu secara
hukum bersifat "boleh" atau "mubah"”. Dengan
inilah kita akan membentuk akhlag yang
"karimah", yang dilecut oleh Iman dan Tagwa
terhadapp Allah SWT. Dari padanya akan
keluar sifat-sifat personality yang LURUS
(amar ma'ruf nahi munkar), KUAT (Q.55 : 33),
dan TINGGI (hadist Nabi: "bila suatu pekerjaan
diserahkan kepada bukan ahlinya, tunggu saja
kehancurannya). Inilah, dan hanya dengan inilah
kita akan dapat keluar dari "Chaos" yang sudah
lama kita derita, yang saat ini berupa
puncaknya.

53



